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Perilaku agresi semakin marak dilakukan oleh siswa, baik di sekolah maupun di 
pondok pesantren. Perilaku agresi yang dilakukan oleh siswa pondok pesantren 
dipengaruhi oleh kelekatan anak dengan orang tua. Tujuan dari penelitian ini adalah 
untuk mengetahui pengaruh kelekatan orang tua terhadap perilaku agresi yang 
dimediasi regulasi emosi pada siswa pondok pesantren.Penelitian ini adalah sebagai 
penelitian kuantitatif korelasional. Sampel yang diteliti diambil dengan cara 
Purposive sampling. Alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
menggunakan skala perilaku agresi dari Buss&Perry, Inventory Of Parent and Peer 
Attachment(IPPA), dan Emotional Regulation Questionare(ERQ). Analisis pada 
penelitian ini menggunakan pengujian mediasi PROCESS Macros Analysis. Hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa kelekatan anak pada orang tuamempunyai 
pengaruh langsung terhadap perilaku agresi dan pengaruh tidak langsung terhadap 
perilaku agresi yang dimediasi oleh regulasi emosi pada siswa pondok pesantren (β = 
-0.17; R² = 0.06; z = -2.94<1.96; p = 0.00). 


















CHILD - PARENT ATTACHMENT TOWARDS AGRESSION BEHAVIOR 
MEDIATED BY EMOTIONAL REGULATION IN ISLAMIC BOARDING 
SCHOOL STUDENTS 
Abstrak 
M. Jahidun Nafi Juanda 
Magister Psikologi Profesi 




Aggresive behaviors are increasingly done by students both form public school or 
islamic boarding school. The agressive behaviours done by student in islamic 
boarding school are usually affected by the attachment between them and their parents 
. The attachment is formed thought the parent – child emotional interaction and the 
child behavior. It can form an emotional regulation needed by the children to 
regulated their emotion. Children in islamic boarding school live far form their 
parents and they are able to regulated their emotion. The objective of this research is 
to reveal the influence of parental attachment towards the aggressive behavior of the 
students in islamic boarding school mediated by the emotional regulation. This 
research is correlational quantitative research and the sample are selected by 
purposive sampling. The measurement instrument used in this research are aggresive 
behavior scale by Buss&Perry. Inventory Of parent and Peer Attachment (IPPA), and 
Emotional Regulaton Questionaire (ERQ). The data are analyzed by process macros 
analysis. The result of this study indicates that parent – child attachment has direct 
and indirect influence towards the aggressive behavior controlled by the emotional 
regulation (β = -0.17; R² = 0.06; z = -2.94<1.96; p = 0.00). 
 




Pondok pesantren adalah lingkungan sekolah dimana seluruh santrinya atau siswanya 
sebagian waktunya dihabiskan didalam kawasan pondok pesantren, kawasan pondok 
pesantren dikenal sebagai kawasan yang penuh dengan norma – norma agama yang 
kuat, aktifitas di pondok pesantren dibuat sedemikian rupa agar para santrinya dapat 
belajar agama serta mengaplikasikan pelajaran agamanya dengan baik contohnya 
peraturan mewajibkan santrinya untuk wajib melaksanakan ibadah wajib seperti 
sholat lima waktu serta ditambah beberapa ibadah sunnah (Rofiq dkk., 2005).   
Menurut hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan beberapa peserta 
didik pada pondok pesantren, didapatkan suatu fakta yaitu beberapa siswa mengaku 
pernah menjadi korban pemukulan yang dilakukan oleh seniornya dan dia mengaku di 
dalam pondok pesantrennya itu banyak sekali kejadian-kejadian seperti pemukulan.  
Menurut penelitian yang dilakukan di Jerman, siswa  yang tinggal di asrama 
memiliki tingkat perilaku agresi yang lebih tinggi dari pada siswa yang tinggal 
dirumah  (Pfeiffer &Pinquart, 2014). Siswa yang tinggal diasrama memiliki karakter 
yang menyerupai dengan karakter siswa pondok pesantren yaitu sama – sama tinggal 
tidak dengan orang tua mereka dan ditempatkan dalam satu tempat yang bernama 
asrama (Rofiq dkk, 2005) 
 
Hingga saat ini terdapat banyak kasus agresi atau kekerasan yang dilakukan 
oleh anak, tercatat banyak anak – anak yang terlibat dalam kasus hukum diantaranya 
6006 kasus. (KPAI, 2015). Sekitar 67% dari anak – anak yang dinilai sebagai anak 
gangguan perilaku klinis pada usia dua tahun menunjukan perilaku agresi yang 
bertahan pada usia lima dan enam tahun dan sepertiga dari usia lima tahun akan 
bertahan sampai usia 15 tahun  (Shaw, Gilliom & Giovanelli, 2000; Richman; Bor, 
Najman, O'Callaghan, Williams & Anstey, 2001).  
Pola asuh kedua orang tua menjadi pengaruh penting dalam pembentukan 
perilaku yang ditunjukan oleh anak – anak (Goodman, Bartlett, & Stroh, 2013). Hasil 
penelitian yang menunjukan bahwa 50% masalah perilaku agresi pada anak – anak 
pra sekolah akan memelihara perilaku agresi sampai pada masa remaja dan akan 
berujung pada perilaku antisosial (Campbell, 1995).  
Perilaku agresi pada anak – anak sangat dipengaruhi oleh kelekatan yang 
dibentuk dengan interaksi orang tua dengan anak – anak, menurut hasil penelitian di 
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beberapa negara, ibu adalah orang yang sangat berpengaruh terhadap pembentukan 
kelekatan pada anak (Verma & Telebi, 2007) 
Menurut Udhein (2010) secara umum individu yang agresif pada masa kecil 
mempunyai efek jangka panjang yang buruk dan dianggap menjadi faktor yang 
beresiko pada remaja, diantaranya depresi, keinginan untuk bunuh diri dan kebiasaan 
yang membahayakan diri. Oleh karena itu peneliti merasa agresi adalah suatu hal yang 
penting untuk dijadikan tema dalam sebuah penelitian. 
Anak – anak yang tinggal di asrama adalah anak – anak yang memiliki 
kelekatan yang berbeda dengan anak – anak yang tinggal bersama orang tua mereka, 
kelekatan anak – anak yang berada pada sekolah asrama memiliki tingkat kelekatan 
yang  berkurang  (Schaverien, 2004). Kelekatan merupakan ikatan emosional anak 
dengan orang tua yang dibentuk oleh interaksi dengan orang tua. Kelekatan biasanya 
terbentuk oleh adanya interaksi anak dengan pengasuh utama yaitu ibu, ayah dan 
orang lain. Kelekatan adalah ikatan emosional yang dibentuk seorang individu dengan 
orang lain yang bersifat spesifik, mengikat mereka dalam suatu kedekatan yang 
bersifat kekal sepanjang waktu. Kelekatan merupakan suatu hubungan emosional 
antara orang tua dan anak yang didukung oleh tingkah laku lekat. (Hetherington 
&Parke 1999). Perasaan rasa aman yang dimunculkan oleh anak terhadap orang 
tuanya adalah modal awal dalam mengembangkan sifat percaya kepada orang lain, hal 
ini akan mempengaruhi kelekatan anak. (Armsden & Greenberg, 1987) 
. Studi longitudinal yang dilakukan mendapatkan hasil bahwa kelekatan yang 
ditunjukan oleh orang tua terhadap bayinya akan bersifat permanen sampai menginjak 
usia remaja dan dewasa awal (Hamilton, 2000; Waters, Treboux,Crowell, Merrick, & 
Albersheim, 1995). Kelekatan anak dengan kedua orang tuanya dapat mempengaruhi 
emosional dan ketrampilan akademis di sekolahnya (Kerns et al, 2000) 
Kekurangan kasih sayang ibu sering menyebabkan kecemasan, kemarahan dan 
peryimpangan perilaku, kualitas kelekatan pada anak dan orang tua berhubungan 
dengan rendahnya agresi pada anak sekaligus dapat mempengaruhi peningkatan harga 
diri pada anak.(Ooi et al, 2006). Hal ini diperkuat dengan penelitian yang dilakukan 
oleh Williams dan Kennedy (2012) lebih lanjut didukung temuan bahwa kelekatan 
orang tua dengan anak berhubungan dengan tingkat agresi, dengan memeriksa 
perilaku bullying dan pembohongan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
kecenderungan anak perempuan yang kelekatan dengan orang tua  kurang,  
menunjukan perilaku agresi fisik. (Williams & Kennedy, 2012). Bahkan meskipun 
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hasilterutama difokuskan pada anak perempuan, penelitian ini mencakup gagasan 
bahwa kelekatan orangtua-anak memiliki efek pada agresi laki-laki juga. Kelekatan 
antara orang tua dengan anak tidak serta merta hanya mempengaruhi potensi – potensi 
perilaku agreivitas saja tetapi juga dapat berpengaruh terhadap peningkatan  
kecemasan (anxiaty) pada anak (Dallaire  & Weinraub, 2007).  
Kelekatan orang tua dengan anak akan berpengaruh pada  bentuk perilaku 
agresi pada masa mendatang, sebuah penelitian menunjukan bahwa hubungan 
kelekatan tidak aman anak dengan orang tua akan berdampak pada agresi fisik dan 
verbal yang ditunjukan pada mitra romantis (pasangan) pada masa dewasa (Migga,et. 
al., 2010)  
Pandangan teoritis mengungkapkan bahwa tingkat kelekatan orang tua 
terhadap anaknya akan mempunyai pengaruh terhadap regulasi emosi anaknya. Selain 
respon langsung orang tua, namun, ada cara lain bahwa perilaku orangtua yang 
berhubungan dengan kelekatan dapat mendorong regulasi emosi yang lebih baik pada 
anak-anak. Orang tua dalam kelekatan yang aman dapat menilai perasaan 
anaknyadengan lebih akurat , dan dengan demikian memberikan bantuan yang lebih 
efektif. Mereka kemudian dapat berbicara dengan anak tentang pengalaman 
menyedihkan lebih serius dan sensitif, dan menawarkan pemahaman yang lebih besar 
dari strategi yang berguna untuk mengelola perasaan ini. Singkatnya, kelekatan yang 
aman antara orang tua dengan anak dapat menumbuhkan regulasi emosi pada anak-
anak dengan berbagai cara. (Cassidy, 1994) 
Sebuah penelitian menunjukan bahwa tingkat regulasi emosi  pada anak – 
anak yang tinggal pada sekolah asrama memilki tingkat regulasi emosi yang lebih 
baik  (Koole, Mccullough, Kuhl & Roelofsma, 2010). 
Regulasi emosi terdiri dari seperangkat kompetensi untuk memodulasi faktor 
afektif.  Contoh strategi regulasi emosi termasuk menenangkan diri, re-framing 
peristiwa menjengkelkan, rangsangan provokatif , dan menghambat atau memulai 
perilaku emosional. Regulasi emosi sendiri dapat terbentuk melalui interaksi dalam 
keluarga dan rekan. Orang tua membentuk anak-anak memperoleh  keterampilan 
regulasi oleh pembinaan dan pemodelan. Pembinaan parental membantu anak-anak 
untuk mengembangkan kemampuan untuk menghambat pengaruh  negatif, untuk 
kesungguhan diri, dan memusatkan perhatian, termasuk perhatian dalam konteks 
sosial. Orang tua yang menunjukkan emosi negatif yang menyakitkan dan 
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bermusuhan sering dimodeling dan berdampak oleh kurangnya regulasi emosi pada 
anak. (Eisenberg, Gershoff, et al., 2001). 
Perilaku agresi berhubungan erat dengan regulasi emosi, anak – anak yang 
tidak dapat meregulasi emosinya cenderung untuk beresiko memunculkan perilaku 
agresi. (Roberton, et al2014). Hal ini diperkuat dengan penelitian longitudinal yang 
menghasilkan bahwa regulasi emosi dapat mempengaruhi agresi dengan beberapa 
faktor seperti hubungan gender dan rekan atau teman (Roll et al, 2012). Anak – anak 
yang tinggal di pondok pesantren memiliki perilaku pro sosial yang baik dikarenakan 
di dalam pondok pesantren santri – santri nya dibekali dengan kecerdasan spiritual 
yang baik yang dapat mempengaruhi kecerdasan emosi, di dalam pondok pesantren 
santri – santrinya akan di bekali dan dituntut memiliki value and norm yang baik 
(Sabiq & Djalali, 2012)  
Tetapi ada beberapa faktor yang juga dapat mempengaruhi regulasi emosi 
diantaranya adalah faktor afektif, kognitif dan perilaku (Ben-Eliyahu & Linnenbrink-
Garcia, 2015). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa regulasi emosi sangatlah 
penting dalam anak – anak untuk dapat memanagemen emosinya sehingga perilaku – 
perilaku negatif seperti agresif dapat ditekan dengan baik. 
Lingkungan pondok pesantren adalah  suatu tempat pendidikan dan pengajaran 
yang menekankan pelajaran agama islam dan penanaman nilai – nilai religiusitas dan 
didukung asrama sebagai tempat tinggal santri yang bersifat permanen, maka 
pesantren ramadhan yang diadakan di sekolah umum misalnya pesantren kilat tidak 
termasuk dalam pengertian ini (Rofiq dkk, 2005; Dawam & Ta’arifin, 2005). Terdapat 
hubungan yang signifikan antara situasi lingkungan sekolah terhadap agresi di sekolah 
pada remaja laki – laki, sedangkan untuk remaja perempuan terdapat hubungan yang 
signifikan antara lingkungan keluarga terhadap agresi sekolah (Lopez et al., 2008). 
Perilaku agresi yang berada di lingkungan sekolah dapat direduksi dengan adanya 
penanaman religiusitas didalamnya(Watkins, 2003). Selain itu terdapat penelitian 
yang menghasilkan data bahwa terdapat pengaruh religiusitas dengan perilaku agresi 
pada anak sekolah (Mustapha, 2013), aspek – aspek yang tampaknya tidak rasional 
yang terkandung di dalam agama memiliki manfaat psikologis yang penting 
digunakan untuk meregulasi emosi (Koole, McCullough, Kuhl, & Roelofsma, 2010) 
Dengan melihat fakta dan penelitian – penelitian sebelumnya terdapat suatu 
ketimpangan bahwa lingkungan pondok pesantren adalah lingkungan yang cukup baik 
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bagi anak – anak, dikarenakan banyak menanamkan nilai – nilai positif yang dapat 
mengurangi perilaku – perilaku agresi yang dilakukan anak – anak, tetapi menurut 
fakta , masih banyak perilaku agresi yang dilakukan siswa – siswa di pondok 
pesantren. Banyak penelitian terdahulu yang meneliti tentang hubugan perilaku agresi 
dengan kelekatan (Verma & Telebi, 2007;Ooi et al, 2006; Dallaire  & Weinraub, 
2007; Williams & Kennedy, 2012; Migga, Hare, Allen & Manning., 2010) hubungan  
kelekatan dengan regulasi emosi (Cassidy 1994; Eisenberg, Gershoff, et al., 2001, 
p.488) dan hubungan regulasi emosi dengan perilaku agresi (Roll et al, 2012), tetapi 
belum pernah ada yang membahas akan tiga variabel tersebut, peneliti ingin 
mengetahui apakah jika seorang anak yang memiliki kelekatan dengan orang tua 
kurang apakah selalu perilaku agresinya tinggi, sedangkan regulasi emosi juga 
berpengaruh terhadap perilaku agresi. Oleh karena itu peneliti ingin mengetahui 
seberapa besar hubungan kelekatan orang tua dengan anak terhadap perilaku agresi 
yang dimediasi regulasi emosi pada anak – anak yang bersekolah di pondok 
pesantren.  
Manfaat penelitian ini dibagi menjadi dua yaitu teoritis dan praktis. Manfaat 
teoritis pertama adalah dapat dijadikan awal atau referensi bagi penelitian selanjutnya 
yang berhubungan dengan perilaku agresi, kelekatan dan juga regulasi emosi pada 
anak - anak. Kemudian manfaat teoritis yang kedua adalah memberikan sumbangan 
literatur secara psikologis mengenai teori perilaku agresi, kelekatan dan juga regulasi 
emosi pada anak - anak. Sedangkan manfaat praktis yang pertama dapat memberikan 
informasi. Kemudian yang kedua, hasil penelitian ini dapat dipakai sebagai masukan 
terhadap pihak sekolah  supaya dapat mengetahui dan memberikan suatu respon 
positif terhadap informasi yang diberikan seperti melakukan pencegahan dan 
penanganan terhadap perilaku perilaku agresi pada anak – anak. 
Tinjauan Pustaka 
Perspektif Islam 
Perilaku agresi dalam perspektif islam diartikan sebagai suatu perilaku yang bertujuan 
untuk menyerang atau menyakiti orang lain yang terjadi karena adanya rangsangan 
dari luar maupun batin diri sendiri. Hal ini sesuai dengan firman Allah dalam al – 
quran surat al – hujarat ayat 11: 
�َٰٓ  َىَسعٍءَٰٓاَِس نِن مٌءَٰٓاَِسَن�َوْمُه ِْن ماًرَْيخ۟اُونوَُكيَنأ َٰٓ  َىَسٍعمْوَقِن مٌمْوَْقرَخَْسَي�۟اُوَنماَءَنِيذ�لٱاَه�َيأ َٰٓ  َي�۟اوَُزباََنَت�َوْم َُكُسفَنأ۟ا َٰٓوُزِمَْلَت�َو َّۖ�ُنه ِْن ماًرَْيخ�ُنَكيَنأ
� ِن َمِْي�ٱَدَْعُبقوُُسْفلٱُمْس�?ٱ َْسِئبَِّۖب َْقَْل�ٱِب�َنوُمِل
 �ظلٱُمُه َِكئَٰٓ  َ۟لُوأَْفُبَتْيم�لَنمَو  
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Artinya : Hai orang-orang yang beriman, janganlah sekumpulan orang laki-laki 
merendahkan kumpulan yang lain, boleh jadi yang ditertawakan itu lebih baik dari 
mereka. Dan jangan pula sekumpulan perempuan merendahkan kumpulan lainnya, 
boleh jadi yang direndahkan itu lebih baik. Dan janganlah suka mencela dirimu 
sendiri dan jangan memanggil dengan gelaran yang mengandung ejekan. Seburuk-
buruk panggilan adalah (panggilan) yang buruk sesudah iman dan barangsiapa yang 
tidak bertobat, maka mereka itulah orang-orang yang zalim. 
Ayat diatas menjelaskan bahwa perilaku agresi di contohkan sebagai perilaku 
merendahkan orang lain dengan cara mengolok – olok atau mengejek orang lain 




Menurut perspektif psikoanalisis memandang perilaku agresi berasal pada alam 
bawah sadar yaitu  suatu dorongan untuk merusak diri atau thanatos. Pada mulanya, 
dorongan untuk merusak diri tersebut ditujukan untuk merusak diri sendiri, tetapi 
dalam perkembangannya ditujukan untuk orang lain. Operasionalisasi dorongan 
tersebut dapat dilakukan melalui perilaku agresi, dialihkan pada objek yang dijadikan  
kambing hitam, atau mungkin disublimasikan dengan  cara-cara yang lebih bisa 
diterima masyarakat. Menurut teori psikoanalisa  memandang bahwa manusia 
berkembang melewati beberapa fase yang dikenal dengan fase-fase psikoseksual. 
Salah satu fasenya adalah fase oral, pada fase ini sumber pengalaman anak dipusatkan 
pada pengalaman oral yang juga berfungsi sebagai sumber kenikmatan. Secara natural 
bayi mendapatkan kenikmatan tersebut dari ibu disaat bayi menghisap susu dari 
payudara atau mendapatkan stimulasi oral dari ibu. Proses ini menjadi sarana 
penyimpanan energi libido bayi dan ibu selanjutnya menjadi objek cinta pertama 
seorang bayi. Kelekatan bayi dimulai dengan kelekatan pada payudara ibu dan 
dilanjutkannya dengan kelekatan pada ibu. Penekanannya disini ditujukan pada 
kebutuhan dan perasaan yang difokuskan pada interaksi ibu dan anak. Perilaku 
seseorang manusia pada masa sekarang tidak terlepas dari pengaruh dari alam bawah 
sadar dan tahapan – tahapan fase psikoseksual (Alwisol, 2009).   
Menurut Baron& Byrne (2003) definisi paling sederhana untuk 
mendefinisikan agresi adalah sebagai segala bentuk perilaku yang dimaksudkan untuk 
menyakiti seseorang, baik secara fisik maupun mental. Perilaku agresi adalah suatu 
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perilaku atau suatu tindakan yang diniatkan untuk mendominasi atau berperilaku 
secara destruktif, melalui kekuatan verbal maupun kekuatan fisik, yang diarahkan 
kepada objek sasaran perilaku agresi. Objek sasaran perilaku meliputi lingkungan 
fisik, orang lain dan diri sendiri (Hanurawan, 2010). Bentuk perilaku agresi pada  
anak – anak dapat berupa pemukulan, pengolokan, niat untuk menyakiti, kemarahan 
dan lain – lain. 
Perilaku agresi pada anak dibentuk oleh beberapa faktor, diantara faktor faktor 
pembentuk agresi salah satunya terdapat faktor situasi keluarga (Sharma & Marimutu 
2014). Situasi keluarga adalah suatu interaksi yang dilakukan oleh orang tua dengan 
anak maupun anak dengan sesama anak. Situasi keluarga yang baik dan utuh akan 
dapat mempengaruhi gaya kelekatan yang dihasilkan, perbedaan gaya kelekatan akan 
juga berdampak bagaimana regulasi emosi terbentuk pada seseorang anak. Regulasi 
emosi yang baik sangat erat hubungannya dengan kemampuan menumbuhkan 
kecerdasan emotional, yang sekaligus dapat mereduksi perilaku agresi yang 
dimunculkan oleh anak. (Ainize Peña-Sarrionandia1, Moïra Mikolajczak2 & James J. 
Gross, 2015, Erin L. Romanchych, 2014) 
 
Kelekatan anak pada orang tua 
Kelekatan adalah suatu ikatan emosional antara bayi dengan pengasuhnya (ibu) yang 
terbentuk dari pemenuhan kebutuhan dasar pada bayi (menyusui) yang di penuhi oleh 
pengasuhnya yang bersifat kekal dan menetap tetapi dapat berkembang ataupun 
berkurang dengan seiring berjalannya waktu. Kelekatan sendiri terbentuk dan 
dibangun oleh sistem saraf pada bayi dari pengalaman kelekatan dengan ibunya. 
Pembentukan kelekatan yang paling utama berada pada usia 7 hingga 15 bulan. 
Pembentukan figur kelekatan dapat bersifat jamak tetapi bersifat diskriminatif yang 
berarti figur lekat seorang anak dapat lebih dari satu , tetapi pada umumnya yang 
paling menjadi figur adalah ibu (Bowlby, 1999) 
Kelekatan adalah suatu aspek terpenting yang dibutuhkan seorang anak dalam 
fase perkembangan yang diterima oleh anak karena adanya suatu perilaku lekat orang 
tua terhadap anak itu sendiri (Stams,Juffer, & Ijzendoorn, 2002). 
Kelekatan mempunyai hubungan yang kuat dalam mempengaruhi perilaku 
agresi pada anak, anak – anak yang berada pada lingkungan hubungan kelekatan yang 
aman cenderung mempunyai tingkat agresi yang rendah jika dibandingkan dengan 
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anak – anak yang hubungan kelekatan dengan orang tua mereka yangtidak 
aman.(Williams & Kennedy, 2012) 
Pada masa anak – anak, kelekatan adalah suatu pandangan atau persepsi rasa 
percaya terhadap peran orang tua yang di tunjukan dengan adanya suatu perilaku 
lekat, kelakatan sendiri memuat aspek persepsi anak terhadap kualitas komunikasi 
antara anak dengan orang tua, selain itu kelekatan adalah suatu tingkat persepsi anak 
terhadap rasa keterasingan dan tingkat kemarahan terhadap orang tua (Greenberg, 
2009) 
Kelekatan orang tua dengan anak adalah salah sebuah hubungan dalam situasi 
keluarga dikarenakan kelekatan orang tua dengan anak akan membentuk ikatan 
emosional orang tua dengan anak (Migga, Hare, Allen & Maning, 2010). Ikatan 
emosional antara anak dengan orang tua akan dapat megurangi masalah – masalah 
seperti kecemasan dan perilaku agresi pada anak.Pada dasarnya kelekatan yang 
ditimbulkan dari proses interaksi dan komunikasi orang tua dengan anak yang akan 
melatih anak dalam mengelola emosi dengan cara adanya suatu pola interaksi dan 
komunikasi yang didasarkan pada prinip pembelajaran dan pemodelan.  
Kelekatan seoarang anak tergantung internal working models of attachment 
yang dimilikinya. internal working models of attachment adalah suatu representasi 
dari pengalaman masa lalunya, seseorang yang memiliki kelekatan yang baik akan 
membentuk internal working model tentang dirinya sebagai orang yang dicintai dan 
memandang orang lain dapat mencintai dirinya.(Collins & Feeney, 2004)   
Regulasi emosi 
Pengelolaan emosi akan melibatkan beberapa faktor seperti kompetensi afektif dan 
kognitif pada anak, hal ini yang dinamakan adanya suatu proses regulasi emosi. 
Proses regulasi emosi pada anak, mempunyai beberapa proses, pertama adalah proses 
menyeleksi situasi, kemudian memodifikasi situasi yang masuk, lalu memusatkan 
pada satu masalah dan merubah pemikiran.(Gross & Jhon, 2003). 
Regulasi Emosi adalah suatu cara atau proses mengontrol emosi yang muncul 
untuk beradaptasi dan mencapai tujuan tertentu Regulasi emosi dapat ditumbuhkan 
dengan adanya pembelajaran regulasi diri. Pembelajaran regulasi diri adalah 
memunculkan dan memonitor sendiri pikiran, perasaan, dan prilaku untuk mencapai 
suatu tujuan. Tujuan ini bisa jadi berupa tujuan akademik, atau tujuan sosioemosional 




Regulasi emosi yang terbentuk dari penanaman nilai religiuitas yang baik 
terhadap anak akan dapat mengontrol dan mengendalikan pola fikir dan kondisi 
emosional anak. Keadaan emosional pada anak sangat mempengaruhi terhadap 
perilaku – perilaku yang dimunculkan oleh anak. Anak – anak yang tidak dapat 
meregulasi emosinya cenderung beresiko untuk memunculkan perilaku agresi (Roll, 
Koglin & Petermen, 2012). Regulasi emosi menjadi faktor yang dapat mempengaruhi 
perilaku agresi (Roberton, Defend & Bucks, 2014). 
Berdasarkan penjelasan dari tinjauan pustaka maka dapat dibuat kerangka 




Gambar 1. Pengaruh langsung 













Gambar 2. Pengaruh mediasi 
H2 : Terdapat pengaruh internal Kelekatan anak pada orang tua terhadap 
Regulasi emosi. 
H3 : Terdapat pengaruh regulasi emosi terhadap perilaku agresi dikendalikan oleh 
internal kelekatan anak pada orang tua 
H4 : Terdapat pengaruh kelekatan anak pada orang tua terhadap perilaku agresi 
dikendalikan oleh regulasi emosi 
Gambar 1 merupakan hipotesa untuk hubungan kelekatan anak pada orang tua 
terhadap perilaku agresi, dalam model statistika disebut dengan “c” untuk melihat 
pengaruh langsungnya. Kelekatan anak pada orang tua terhadap perilaku agresi 
diasumsikan memiliki hubungan secara langsung, namun regulasi emosi diasumsikan 
dapat memediasi hubungan keduanya, dalam model statistika disebut dengan “c1” 
Kelekatan anak 











(gambar 2). Gambar 2 juga menunjukkan asumsi bahwa kelekatan anak pada orang 
tua memiliki hubungan terhadap regulasi emosi, dalam model statistika disebut 
dengan “a” dan terdapat asumsi bahwa regulasi emosi memiliki hubungan terhadap 
perilaku agresi, dalam model statistika disebut dengan “b”.  
METODE PENELITIAN 
Rancangan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif korelasional. Pendekatan 
penelitian ini bertujuan untuk menentukan apakah terdapat hubungan dan tingkat 
variabel atau lebih (Sukardi, 2008). Penelitian ini bertujuan untuk mengukur kekuatan 
hubungan antar varibel dalam suatu permsalahan yang kita teliti, dalam penelitian ini 
tidak mencari sebab akibat. (Bernard, 2013) 
Subjek Penelitian 
Penelitian ini menggunakan kriteria subjek: 
(1) Anak – anak yang bersekolah dan bermukim di pondok pesantren. 
(2) Berjenis kelamin Laki – laki  
(3) Berusia antara 6-12 tahun 
Teknik pengambilan subjek penelitian yang digunakan adalah Purposive 
Sampling. Teknik Purposive sampling adalah teknik pengambilan sampel yang 
mempunyai tujuan tertentu berdasarkan kriteria dan ciri – ciri tertentu yang dimiliki 
suatu sampel agar supaya penelitian menjadi representatif (Teddlie & Yu, 2007) 
 
 
Variabel dan Instrumen Penelitian 
Dalam penelitian ini terdapat dua variabel yaitu kelekatan orang tua - anak dan agresi, 
dan variabel mediasi yaitu regulasi emosi, peneliti ingin mengetahui hubungan antar 
ketiga varibel tersebut. Variabel mediasi adalah variabel yang menjadi penyela antara 
variabel independen dengan variabel dependen, sehingga variabel independen tidak 
langsung mempengaruhi berubahnya atau tibulnya variabel dependen (Catane, 2013). 
Adanya hubungan variabel kelekatan orang tua – anak dengan perilaku agresi tidak 
serta merta langsung berhubungan tetapi melewati variabel mediasi yaitu regulasi 
emosi. 
Perilaku agresi diukur menggunakan skala Perilaku agresi yang diadaptasi dari 
skala Buss dan Perry (Buss & Perry,1992) yang memiliki reabilitas 0,942. Contoh 
11 
 
item dari skala perilaku agresi adalah “ saya menampar orang yang saya benci” 
dengan pilihan jawaban, selalu melakukan, sering melakukan, jarang melakukan dan 
tidak pernah melakukan.  
Skala berikutnya yang dipakai adalah Inventory Of Parent and Peer 
Attachment (IPPA) yang digunakan untuk mengukur tingat kelekatan orang tua 
dengan anak, memiliki reabilitas sebesar 0,87 untuk kelekatan ibu, 0,89 untuk 
kelekatan ayah.  Contoh item dari skala IPPA adalah “Anak senang ketika bertemu 
dengan ibu” dengan pilihan jawaban selalu, sering, jarang, tidak pernah (Armsden & 
Greenberg, 1989) 
Skala terakhir yang digunakan adalah Emotional Regulation 
Questionare(ERQ) dengan tingkat reabilitas sebesar 0,82 untuk faktor penilaian 
kembali, dan 0, 76 untuk faktor penekanan, Contoh item dari skala ERQ adalah 
“.Saya dapat mengontrol suara saya agar tidak meninggi ketika sedang marah” dengan 
pilihan jawaban selalu, sering, kadang – kadang, tidak pernah (Gross & John, 2003) 
Prosedur peneitian 
Prosedur peneitian ini diawali dengan menentukan fokus permasalahan, yang diangkat 
dalam penelitian ini adalah permasalahan perilaku agresi pada anak dan faktor yang 
dapat mempengaruhi. Peneliti melakukan wawancara dengan 3 (tiga) subjek di 
pondok pesantren terkait dengan isu agresivitas yang berkembang di pondok 
pesantren secara insidental tidak secara formal. Peneiti mencari studi terdahulu yang 
berhubungan  dengan fokus permasalahan. Peneliti membuat hipotesis tentang 
permasalahan yang akan diteliti. Setelah itu peneliti memilih pendekatan dan metode 
peneliian, di dalam menentukkan pendekatan, peneliti menentukan variabel dan 
menentukan sumber data, peneliti menentukan subjek penelitian yang sesuai dengan 
tema dan judul penelitian, membatasi kiteria usia, jenis kelamin tempat tinggal dan 
tempat bersekolah subjek. Peneliti menentukan dan menyusun instrumen, 
mengumpulkan data, analisis data, dan menarik kesimpulan. Pengambilan data 
dilakukan diberbagai tempat diantaranya pada pondok pesantren sekolah SD. 
Pengambilan data dilakukan secara insidental sesuai dengan kriteria subjek. 
Pengambilan data dilakukan dengan rentang waktu 1 bulan pada bulan Januari. 
Metode Analisis Data 
Data penelitian dianalisis dengan menggunakan pengujian mediasi PROCESS Macros 
Analysis pada program SPSS v.22 for windows (Hayes, 2013; Preacher & Hayes, 
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2004). Teknik ini menguji variabel regulasi emosi dalam memediasi pengaruhnya 
pada hubungan antara  kelekatan anak pada orang tua terhadap agresivitas.  
 
Hasil Penelitian 
Deskripsi variabel penelitian 
Hasil uji statistik menunjukkan nilai mean, standart deviasi, dan interkorelasi pada 
masing-masing variabel. Pada ketiga variabel diperoleh hasil, yakni terdapat 
signifikansi antara variabel kelekatan anak pada orang tua dengan agresivitas  dan 
kelekatan anak pada orang tua dengan regulasi emosi dengan korelasi positif. 
Tabel 1. Deskripsi statistik antar variabel 
Variabel Mean SD 1 2 3 
Kelekatan pada orang 
tua  
1,34 0.59 1 0.24** -0.36** 
Regulasi emosi 1,43 0.66  1 0.27** 
Perilaku agresi 3,27 0.95   1 
Keterangan : N = 168; **p<0.005 
Menurut hasil analisis diperoleh data bahwa rata – rata  responden pada variabel 
kelekatan anak pada orang tua, rata-rata kelekatan anak pada orang tua yang rendah 
(M =1,34,SD = 0,59). Variabel regulasi emosi rata-rata memiliki nilai regulasi emosi 
yang rendah (M =1,43,SD =0,66) dan pada variabel perilaku agresi rata-rata memiliki 
perilaku agresi yang tinggi (M = 3,27,SD =0,95). Hasil uji interkorelasi menunjukkan 
hubungan positif  pada kelekatan pada orang tua terhadap regulasi emosi  (r = 0.24,p 
= 0,002), hubungan negatif pada regulasi emosi terhadap perilaku agresi (r = -0,27,p = 
0.00), dan hubungan negatif pada kelekatan pada orang tua terhadap perilaku agresi (r 
= -0,36; p = 0,00). Dari hasil perhitungan dapat di intepretasi bahwa jika 
dibandingkan ketiga variabel, tingkat agresivitas memiliki skor yang paling tinggi, 
kemudian tingkat regulasi emosi dan yang paling rendah adalah nilai dari tingkat 
kelekatan anak pada orang tua.  
Uji hipotesis 
Hipotesa 1, terdapat hubungan kelekatan pada orang tua terhadap perilaku agresi. 
Berdasarkan hasil analisis, diperoleh data bahwa kelekatan pada orang tua dengan 
perilaku agresi adalah signifikan dan menunjukkan pengaruh berbentuk negatif 
terhadap perilaku agresi (β= -0.5; p= 0.00). Hal ini menunjukkan bahwa semakin 
tinggi kelekatan pada orang tua pada siswa pondok pesantren maka semakin rendah 
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perilaku agresi. Nilai R² = 0.17 menunjukkan bahwa kelekatan pada orang tua 
memberikan kontribusi sebagian kecil dari varian perilaku agresi yaitu 17%. 
 Hipotesa 2, terdapat hubungan kelekatan pada orang tua  terhadap regulasi 
emosi. Berdasarkan hasil analisis data diperoleh signifkan dan pengaruhnya berbentuk 
positif antara kelekatan pada orang tua dengan regulasi emosi (β= 0,26 ; p= 0.002). 
Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi kelekatan anak pada orang tua pada siswa 
pondok pesantren maka  regulasi emosi semakin tinggi.  
 Hipotesa 3, terdapat hubungan regulasi emosi terhadap perilaku agresi yang 
dikendalikan oleh kelekatan anak pada orang tua . Berdasarkan hasil analisis data 
didapati bahwa terdapat signifikan dan pengaruh negatif pada regulasi emosi dengan 
perilaku agresi yang dikendalikan oleh kelekatan pada orang tua (β= -0.28; p= 0.007). 
Hal tersebut menunjukkan bahwa semakin tinggi regulasi emosi maka semakin rendah 
pula perilaku agresinya. 
 Hipotesa 4, terdapat hubungan kelekatan anak pada orang tua terhadap 
perilaku agresi yang dikendalikan oleh regulasi emosi. Berdasarkan hasil analisis data 
menunjukkan data yang signifikan dan memiliki hubungan negatif pada variabel 
kelekatan anak pada orang tua terhadap perilaku agresi yang dikendalikan oleh 
regulasi emosi (β= -0,58; p= 0.00). Berdasarkan nilai koefisien yang negatif dan 
signifikan menunjukkan bahwa semakin tinggi kelekatan anak pada orang tua, maka 
perilaku agresi semakin menurun. Nilai R²=0.13 menunjukkan bahwa kelekatan pada 
orang tua dapat menjelaskan varian perilaku agresi setelah dikendalikan oleh regulasi 
emosi sebesar 13%. 
 Nilai uji sobel (z) atau uji pengaruh tidak langsung pada penelitian ini -1,9< 
1.96 dengan tingkat signifikansi = 0.045< 0.05, maka membuktikan bahwa regulasi 
emosi mampu memberikan pengaruh mediasi hubungan antara kelekatan anak pada 
orang tua terhadap perilaku agresi pengangguran terdidik sebesar 7,5% 
Tabel 2. Hasil regresi koefisien beta (β) 
Pengaruh Β T P R² 
X → Y -0.5 -4,35 0.00 0.17 
X → M 0.26 3,1 0.002 0.05 
M → Y -0.28 -2,7 0.007 0.17 
X → M → Y -0.58 -5,05 0.00 0.13 
Note: X = kelekatan pada orang tua ; M = regulasi emosi; Y = perilaku agresi 
 Berdasarkan hasil uji analisa data didapatkan pengaruh langsung kelekatan 
anak pada orang tua terhadap perilaku agresi melalui regulasi emosi sebesar β= -0,58. 
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(hasil perkalian jalur ab). Selain itu, dari hasil uji sobel (z) menunjukkan terdapat 
pengaruh tidak langsung yang signifikan dari kelekatan anak pada orang tua terhadap 
perilaku agresi melalui regulasi emosi sebagai variabel mediasi dengan taraf 
signifikansi 0.05 (β= -0.075 z=-1,99<1.96; p=0.045). 
 Secara keseluruhan, berdasarkan hasil pengolahan data yang dilakukan 
terdapat pengaruh langsung kelekatan anak pada orang tua terhadap perilaku agresi 
yakni β= -0.5, namun setelah dimasukkan variabel regulasi emosi sebagai mediasi 
terjadi peningkatan β = -0.075, sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat efek 
mediasi parsial karena terjadi peningkatan nilai serta koefisien c1yang signifikan 
secara statistik dan memiliki pengaruh langsung terhadap nilai melalui variabel 
mediasi, namun hasilnya tidak sama dengan nol (c1≠0). 
 Nilai koefisien pada masing-masing jalur dapat dilihat secara jelas pada 




Gambar 3. Hasil hubungan langsung antara variabel independen terhadap 
dependen 
Gambar 3 merupakan hubungan secara langsung antara variabel kelekatan anak pada 
orang tua dengan perilaku agresi. Hubungan langsung ini tanpa dikendalikan oleh 
variabel mediasi, sehingga terdapat hasil korelasi beta sebesar -0.5 yang menunjukkan 
arah hubungan negatif, yakni semakin tinggi kelekatan anak pada orang tua maka 







Gambar 4. Hasil hubungan tidak langsung 
 Uji model mediasi memiliki empat hipotesa: (1) variabel X yaitu kelekatan 
pada orang tua  terhadap Y yaitu perilaku agresi (jalur c) yang berkorelasi secara 
langsung dan signifikan; (2) variabel X yaitu kelekatan pada orang tua tehadap M 
Kelekatan anak 
pada orang tua  
Perilaku agresi 
β= -.5,05 ; p = 0.00 
β  0,26 ; p = 0,002 β = -0,28; p = 0.007 
Kelekatan anak 
pada orang tua  
Perilaku agresi 












yaitu regulasi emosi (jalur a) berkorelasi secara signifikan; (3) variabel M yaitu 
regulasi emosi dengan Y yaitu perilaku agresi (jalur c’) lebih kecil daripada hubungan 
total antara X (kelekatan pada orang tua ) dengan Y (perilaku agresi) atau jalur 
c(Preacher & Hayes, 2004). Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa terdapat 
efek mediasi parsial dari regulasi emosi terhadap hubungan antara kelekatan pada 
orang tua dengan perilaku agresi. 
 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh negatif yang 
signifikan antara kelekatan anak pada orang tua terhadap perilaku agresi, kelekatan 
pada orang tua dengan regulasi emosi yang bersifat positif. Sedangkan hubungan 
regulasi emosi terhadap perilaku agresi adalah signifikan yang bersifat negatif. 
Pembahasan 
Berdasarkan data penelitian yang diperoleh menunjukan bahwa kelekatan anak pada 
orang tua dapat memberikan pengaruh secara signifikan terhadap perilaku agresi 
sebelum maupun sesudah di mediasi oleh regulasi emosi. Selain itu kelekatan anak 
pada orang tua memiliki hubungan negatif dengan perilaku agresi, hal ini menunjukan 
bahwa apabila semakin lekat anak pada orang tua maka tingkat perilaku agresi pada 
anak akan semakin menurun. Hal ini terjadi dikarenakan kelekatan membentuk 
regulasi emosi pada anak yang akhirnya akan menurunkan tingkat perilaku agresi 
pada anak.  
Kelekatan anak pada orang tua akan dapat memprediksi perilaku agresi pada 
anak. Seseorang anak jika mempunyai tingkat kelekatan dengan orang tua baik akan 
dapat mengurangi perilaku – perilaku agresi dikarenakan regulasi emosi yang 
terbentuk oleh kelekatan akan dapat mereduksi perilaku agresi yang dilakukan oleh 
anak (Janah, Rifayani, & Ernawati, 2014). Sumbangan efektivitas kelekatan anak 
pada orang tua terhadap perilaku agresi pada penelitian ini sebesar 17% yang artinya 
masih terdapat banyak variabel lain yang dapat mempengaruhi perilaku agresi. 
Peneliti menduga bahwa terjadi adanya suatu pengalihan figur lekat yang awalnya 
figur lekat yang dominan adalah orang tua mereka (figur utama)  berubah menjadi 
teman sebaya atau guru yang menjadi figur lekat dominan pada anak – anak yang 
berada pada pondok pesantren , hal ini sesuai dengan apa yang dikemukakan oleh 
Santrock (2003) bahwa anak anak yang menginjak usia remaja , figur lekat yang 
banyak memainkan bukan hanya orang tua tetapi teman sebaya juga dapat menjadi 
figur lekat. Subjek atau sampel peneliti yang sebagian besar menggunakan sampel 
anak pada usia akhir memiliki kecenderungan karakteristik yang hampir sama dengan 
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karakteristik remaja, oleh sebab itu hubungan remaja dengan orang tua akan semakin 
merenggang dan barakibat terjadinya periubahan figur lekat.  
Menurut hasil penelitian yang dilakukan dihasilkan data bahwa terdapat 
hubungan positif antara kelekatan anak pada orang tua dengan regulasi emosi. 
Semakin tinggi tingkat kelekatan anak pada orang tua maka akan tinggi pula tingkat 
regulasi pada anak. Regulasi emosi adalah suatu strategi yang dilakukan secara sadar 
ataupun tidak sadar untuk mempertahankan, memperkuat atau mengurangi aspek dari 
respon emosi, seseorang yang memiliki regulasi emosi dapat mempertahankan atau 
meningkatkan emosi yang dirasakannya baik positif maupun negatif (Bosse, Pontier 
& Treur, 2007). Sumbangan efektivitas kelekatan anak pada orang tua terhadap 
regulasi emosi anak sebesar 5 % (menunjukan hasil prosentase yang paling kecil 
dibandingkan dengan prosentase hubungan variabel lainnya) yang berarti masih 
banyak variabel yang dapat mempengaruhi regulasi emosi pada anak. Menurut dugaan 
peneliti, proses pembentukan regulasi emosi yang memungkinkan untuk menjadi 
dominan adalah pengaruh dari situasi lingkungan dan interaksi anak dengan teman 
sebaya yang berada pada lingkungan dimana dia berada (Rasyid, M, 2012) 
Proses regulasi emosi pada anak, mempunyai beberapa proses, pertama adalah 
proses menyeleksi situasi, kemudian memodifikasi situasi yang masuk, lalu 
memusatkan pada satu masalah dan merubah pemikiran.(Gross & Jhon, 2003). 
Beberapa proses regulasi emosi dibentuk dan dipengaruhi oleh lingkungan terkecil 
yaitu keluarga. Kelekatan orang tua dan anak akan memberikan pengaruh terhadap 
tingkat regulasi emosi pada anak (Parrigon, S, K., Kathryn A, K.,Abtahi M, M., & 
Koehn, A 2015) 
Proses regulasi emosi sangat berkaitan dengan proses kognitif pada anak, anak 
– anak yang mempunyai tingkat kelekatan yang baik dengan orang tua akan memiliki 
pemrosesan kognitif yang baik (Ruiter & Ijzendoorn, 1993) anak – anak yang 
mempunyai tingkat kecerdasan kognitif akan dapat meningkatkan proses regulasi 
emosi pada anak dikarenakan terdapat faktor kognitif pada proses regulasi emosi. 
Regulasi emosi dapat terbentuk karena adanya faktor lingkungan keluarga 
dimana anak berada  (Amanda S, M., Jennifer S. S., Laurence S., Sonya S., Myers & 
Lara R, R, 2007). Keluarga adalah salah satu lingkungan terkecil yang didalamnya 
terdapat pola interaksi antar anggota keluarga meliputi anak dengan orang tua. 
Interaksi anak dengan orang tua adalah salah satu manisfestasi dari perilaku lekat 
orang tua dengan anak (Mc cartney & Dearing, 2002) yang berarti bahwa hubungan 
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frekuensi dan intensitas komunikasi orang tua dengan anak merupakan bentuk dari 
perilaku lekat yang dapat membentuk suatu tingkat kelekatan anak pada orang tua. 
Kelekatan anak pada orang tua akan membentuk regulasi emosi yang baik pada anak 
dan dapat mengurangi kecenderungan psikopatologi pada masa yang akan datang 
(Pascuzzo1, Moss & Cyr1, 2015). Regulasi emosi sangat diperlukan anak untuk dapat 
bertahan dari situasi terpuruknya. Anak dengan regulasi emosi yang baik cenderung 
tidak akan melampiaskan emosinya terhadap hal – hal yang negatif, mereka dapat 
meregulasi dan mengatur emosi negatif dan merubahnya menjadi emosi yang positif, 
dan juga dapat merubah emosi positif menjadi negatif (Santrock, 2012) yang berarti 
terjadi keseimbangan antara stimulus yang masuk terhadap sebuah situasi dengan 
respon yang akan dilakukan oleh anak tersebut. Jadi anak – anak yang dapat 
meregulasi emosinya dapat mengontrol respon emosi yang akan dimanisfestasikan 
terhadap sebuah perilaku. 
Hasil penelitian juga menunjukan terdapat pengaruh signifikan antara regulasi 
emosi pada anak dengan perilaku agresi pada anak. Anak yang memiliki tingkat 
regulasi yang tinggi maka perilaku agresinya rendah. Hal ini sesuai dengan beberapa 
penelitian terdahulu yang meniti tentang hubungan regulasi emosi dengan perilaku 
agresi (Roberton, Daffern & Bucks, 2011). Anak yang memiliki regulasi emosi yang 
baik dapat mengontrol stimulus negatif menjadi lebih positif (Ochsner. & Gross, 
2005) yang berarti bahwa jika ada suatu stimulus negatif yang beresiko memunculkan 
perilaku negatif seperti agresi akan direduksi atau di regulasi menjadi lebih positif 
dengan cara merubah kognitifnya atau menahan emosinya. Seseorang yang memiliki 
regulasi emosi yang baik akan mampu berperilaku baik dengan menguntungkan 
dirinya dan orang lain dikarenakan mampu memahami emosi yang dirasakan terhadap 
suatu situasi (Helmsen, Koglin &Petermann, 2011). Seseorang anak jika memiliki 
regulasi emosi yang baik cenderung memiliki perilaku prososial terhadap orang lain 
(Yusuf & Kristiana, 2017) 
Individu yang mampu meregulasi dirinya, maka individu tersebut akan dapat 
memahami dan mengetahui perilaku seperti apa yang dapat diterima oleh lingkungan, 
sebagai contoh hal yang dapat diterima oleh lingkungan ialah dengan berperilaku 
prososial seperti menolong, bekerjasama, berbagi, jujur. Sumbangan efektivitas 
regulasi emosi terhadap perilaku agresi pada anak sebesar 17 % hal ini berarti terdapat 
variabel lain yang dapat mempengaruhi agresivitas. Menurut peneliti nilai sumbangan 
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yang dihasilkan masih terlampau kecil, peneliti menduga faktor usia pada sampel 
adalah faktor yang mempengaruhi tingkat seseorang dalam meregulasi emosinya, 
dikarenakan terdapat aspek kognitif dalam regulasi emosi maka pada anak – anak 
(usia 6-12 tahun) yang tahapan kognitif belum mencapai tahapan yang sempurna 
(Simatwa, 2010) 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan terdapat pengaruh regulasi emosi 
yang memediasi hubungan kelekatan anak pada orang tua terhadap perilaku agresi 
anak. Penelitian mengungkap bahwa dengan hadirnya variebel regulasi emosi dapat 
meningkatkan hubungan negatif antara kelekatan anak pada orang tua dengan perilaku 
agresi pada anak. Anak akan mempunyai suatu tingkat kelekatan tertentu yang akan 
membentuk suatu tingkat regulasi emosi yang dapat mempengaruhi perilaku agresi.  
Sumbangsih regulasi emosi sebagai variabel mediasi antara kelekatan anak 
pada orang tua dengan perilaku agresi sebesar 13%, hal ini menunjukan bahwa 
regulasi emosi memberikan sumbangsih hubungan langsung maupun tidak langsung 
antara variabel kelekatan orang tua dengan anak terhadap periaku agresivitas pada 
anak. Hasil skor menunjukan bahwa nilai prosentase antara hubungan kelekatan anak 
pada orang tua secara langsung lebih besar dibanding dengan regulasi emosi yang 
memediasi kelekatan anak pada orang tua dengan perilaku agresi, hal ini menunjukan 
bahwa variabel regulasi emosi adalah bukan satu – satu nya variabel yang dapat 
memediasi kelekatan anak pada orang tua dengan agrsivitas, masih banyak variebel – 
variabel lainnya yang dapat mempengaruhi. 
Berdasarkan kajian hasil penelitian – penelitian sebelumnya mengenai 
kelekatan orang tua dan anak dengan perilaku agresi menunjukan bahwa semakin 
tinggi tingkat kelekatan orang tua dan anak maka akan semakin rendah perilaku agresi 
pada anak. Berdasarkan hasil penelitian ini juga mendapatkan hasil bahwa semakin 
tinggi kelekatan orang tua dan anak maka semakin rendah perilaku agresi pada anak, 
hal ini dapat terjadi dikarenakan kelekatan pada anak akan membentuk suatu regulasi 
emosi yang membentuk suatu perilaku agresi pada anak. 
Simpulan dan Implikasi 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kelekatan anak pada orang tua 
mempunyai hubungan terhadap perilaku agresi, kelekatan anak pada orang tua 
mempunyai hubungan dengan regulasi emosi pada anak, regulasi emosi mempunyai 
hubungan terhadap perilaku agresi pada anak  dan juga kelekatan anak pada orang tua  
mempunyai hubungan tidak langsung terhadap perilaku agresi yang dikendalikan oleh 
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regulasi emosi pada siswa pondok pesantren. Rekomendasi untuk penelitian 
selanjutnya yaitu memberikan variabel prediktor yang berbeda serta variebel yang 
terkait dengan perilaku agresi dan membangun perspektif yang berbeda terhadap 
subjek penelitian yang merujuk kepada hasil penelitian dikarenakan hasil kontribusi 
antar variabel pada penelitian ini yang kecil. Peneliti selanjutnya juga diharapkan 
dapat menjelaskan dengan rinci latar belakang responden penelitian, menambahkan 
subjek serta analisa yang berbeda agar hasilnya lebih beragam dan dapat 
digeneralisasikan. Peneliti memberi anjuran untuk pondok pesantren agar memberikan 
kesempatan anak didik supaya dapat berkomunikasi dengan orang tuanya agar 
kelekatan anak pada orang tua dapat tetap terjaga. 
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1. Petunjuk mengerjakan Lengkapilah terlebih dahulu identitas anda 
2. Pilihlah salah satu jawaban dengan cara memberikan tanda (V) pada pilihan jawaban 
yang disediakan. 
3. Usahakan agar semua nomor terjawab 
4. Dalam pernyataan dibawah ini tidak ada jawaban yang salah. 
5. Jawaban yang benar adalah jawaban yang benar sesuai dengan kondisi atau 
pendapat anda sendiri 
Selamat mengerjakan !!!! 
Terima kasih 
Nama (inisial)  : 
Sekolah  : 








No Item Tidak 
pernah  
Jarang  Sering Selalu 
1 Saya tidak dapat mengendalikan emosi untuk 
menyerang orang lain. 
    
2 Saya sering memukul musuh saya ketika disuruh 
teman - teman. 
    
3 Jika orang lain memukul saya, saya memukul 
balik. 
    
4 Saya adalah orang yang suka berkelahi 
dibanding teman teman. 
    
5 Jika saya harus menggunakan kekerasan untuk 
melindungi hak saya, saya akan melakukannya. 
    
6 Jika ada seseorang yang mendorong saya, saya 
tetap sabar dan tidak membalas. 
    
7 Saya berfikir beerulang kali saat akan memukul 
orang lain. 
    
8 Saya penyabar terhadap orang yang saya kenal.     
9 Saya jarang marah dan jarang menghancurkan 
barang - barang. 
    
10 Saya memberi tahu teman saya secara terbuka 
saat saya tidak setuju dengan mereka. 
    
11 Saya sering mendapati diri saya tidak setuju 
dengan orang lain. 
    
12 Ketika orang mengganggu saya, saya memberi 
tahu mereka bahwa saya tidak senang untuk 
diganggu 
    
13 Saya dapat menerima pendapat orang lain 
dengan baik. 
    
14 Teman saya mengatakan bahwa saya adalah 
orang yang selalu mengalah. 
    
15 Saya adalah seseorag yang gampang untuk 
marah 
    
16 Saat frustrasi, saya membiarkan rasa frustasi 
saya menjadi dalam. 
 
    
17 Saat sedang marah, saya merasakan ingin 
meluapkan semua kemarahan saya kepada orang 
lain. 
    
18 Saya adalah orang yang mudah marah.     
19 Beberapa teman saya menganggap saya adalah 
penyabar dan suka mengalah. 
    
20 Saya dapat meredam emosi dan hati saya agar 
tidak marah. 
    
21 Saya dapat mengendalikan emosi ketika saya 
akan marah. 
    
22 Saya tidak suka melihat teman dekat saya 
mempunyai teman lain. 
    
23 Kadang-kadang saya merasa bahwa saya tidak 
berguna di dunia. 
    
24 Saya adalah seseorang yang paling benar     













































mengerjakan berbagai hal. 
26 Saya merasakan bahwa orang lain menganggap saya 
baik. 
    
27 Saya merasa bahwa orang yang ramah terhadap saya 
adalah orang baik. 
    
28 Saya merasa bahwa orang lain tidak pernah 
menggunjing saya. 
    
29 Saya merasa orang lain membantu saya dengan 
ikhlas. 
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No Item Tidak 
pernah  
Jarang  Sering Selalu 
1 Orang tua saya dapat memahami perasaan saya     
2 Saya merasa orang tua saya dapat berperan 
sebagai orang tua yang baik 
    
3 Saya menginginkan sosok orang tua lain      
4 Saya merasakan orang tua dapat menerima saya 
dengan apa adanya 
    
5 Orang tua saya tidak memperhatikan ucapan 
saya   
    
6 Saya merasa senang dan lega ketika curhat 
kepada orang tua saya 
    
7 Orang tua saya tidak mengetahui jika saya kesal 
dengan sesuatu hal 
    
8 Saya tidak malu ketika berbicara dengan orang 
tua tentang permasalahan saya 
    
9 Orang tua saya berharap banyak tentang masa 
depan saya 
    
10 Saya  mudah menunjukan kemarahan saya di 
sekitar orang tua saya 
    
11 Orang tua saya mengetahui jika saya seorang 
pemarah  
    
12 Saat saya curhat kepada orang tua saya, orang 
tua saya menuruti kemauan saya  
    
13 Orang tua saya mempercayai saya      
14 Saya merasakan bahwa orang tua saya sibuk, 
jadi saya tidak meminta untuk menemani saya   
    
15 Orang tua kurang peduli apakah saya menjadi 
lebih baik atau tidak  
    
16 Saya memberitahu masalah saya terhadap orang 
tua saya  
    
17 Saya merasa marah dengan orang tua saya      
18 Saya merasa orang tua saya kurang 
memperhatikan saya 
    
19 Saya selalu curhat terhadap Orang tua saya 
tentang kesulitan yang saya hadapi 
    
20 Orang tua saya sangat memahami perasaan saya      
21 Ketika saya marah terhadap sesuatu hal, orang 
tua saya kurang dapat memahami kemarahan 
saya  
    
22 Saya  kurang percaya  terhadap orang tua saya 
bahwa mereka baik 
    
23 Orang tua saya tidak mengerti rencana masa 
depan saya  
    
24 Saya merasa orang tua saya tidak dapat 
melindungi saya saat ada masalah 
    
25 Orang tua saya jarang mengajak berdiskusi 
untuk menyelesaikan masalah 









1 Ketika saya sedang sedih saya dapat mengubah fikiran 
untuk menjadi lebih senang 
    
2 Saya dapat menjaga perasaan dan emosi saya  agar tetap 
stabil 
    
3 Bila merasakan sesuatu kegembiraan, saya dapat 
mengontrol fikiran saya agar tetap tenang 
    
4 Ketika saya merasakan kegembiraan, saya berhati – hati 
untuk mengekspresikan atau menampakan kepada orang 
lain  
    
5 Ketika saya menghadapi suatu masalah atau tekanan, 
saya dapat mengendalikan fikiran saya agar tetap tenang 
    
6 Saya tetap bisa tidur walaupun dalam keadaan cemas     
7 Saya tetap bisa berpikir jernih saat sedang marah     
8 Kegagalan atau kehilangan dapat membuat saya bersedih 
dalam waktu yang cukup lama 
    
9 Saya menjadi panik saat sedang cemas     
10 Sulit bagi saya untuk berkonsentrasi ketika sedang cemas      
11 Rasa cemas atau takut dapat membuat perut saya sakit 
(mulas)  
    
12 Saat mengalami kegagalan, saya menyalahkan diri 
sendiri atau orang lain 
    
13 Saat merasa sedih, tidak ada yang bisa saya lakukan 
untuk membuat saya merasa bahagia 
    
14 Saat sedang cemas, sulit bagi saya untuk mengerjakan 
tugas sekolah dengan baik 
    
15 Saya sulit untuk berpikir jernih ketika sedang marah     
16 Saya jarang mengungkapkan perasaan atau emosi saya 
kepada orang lain 
    
17 Ketika saya sedang sedih saya dapat menahan agar tidak 
mengungkapkan kepada orang lain 
    
18 Saya dapat menahan suara saya agar tidak meninggi 
ketika sedang marah 
    
19 Ketika sedang kesal, Saya dapat menahan kemarahan di 
depan orang lain ^ 
    
20 Saya bisa mengendalikan kemarahan yang saya rasakan     
21 Saya menyembunyikan kemarahan saya dari orang lain     
22 Saya tetap bisa tenang menghadapi orang yang sedang 
marah 
    
23 Saya tidak bisa menahan kemarahan di depan orang lain     
24 Orang lain mengatakan bahwa saya orang yang suka 
tersinggung dan suka marah  
    
25 Saat saya marah, suara saya menjadi keras dan tinggi^     
26 Saya menjadi susah tidur ketika sedang merasa cemas       
27 Saya merasa menyesal setelah marah - marah kepada 
orang lain 
    
28 Saya menunjukkan rasa marah saya pada orang lain     
29 Saya sering berteriak – teriak ketika ketakutan terhadap 
suatu hal 
    
30 Saya sering melabrak orang yang telah menghianati saya      
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Hasil analisis Hayes 
 
Run MATRIX procedure: 
 
************* PROCESS Procedure for SPSS Release 2.16.3 
****************** 
 
          Written by Andrew F. Hayes, Ph.D.       www.afhayes.com 





Model = 4 
    Y = y 
    X = x 
    M = m 
 
Sample size 







          R       R-sq        MSE          F        df1        df2          
p 




              coeff         se          t          p       LLCI       
ULCI 
constant     1,0784      ,1244     8,6687      ,0000      ,8328     
1,3240 








          R       R-sq        MSE          F        df1        df2          
p 




              coeff         se          t          p       LLCI       
ULCI 
constant     4,3633      ,2007    21,7440      ,0000     3,9671     
4,7595 
m            -,2825      ,1039    -2,7200      ,0072     -,4876     -
,0774 
x            -,5080      ,1166    -4,3572      ,0000     -,7382     -
,2778 
 







          R       R-sq        MSE          F        df1        df2          
p 




              coeff         se          t          p       LLCI       
ULCI 
constant     4,0586      ,1697    23,9207      ,0000     3,7236     
4,3936 
x            -,5831      ,1154    -5,0514      ,0000     -,8110     -
,3552 
 
***************** TOTAL, DIRECT, AND INDIRECT EFFECTS 
******************** 
 
Total effect of X on Y 
     Effect         SE          t          p       LLCI       ULCI 
     -,5831      ,1154    -5,0514      ,0000     -,8110     -,3552 
 
Direct effect of X on Y 
     Effect         SE          t          p       LLCI       ULCI 
     -,5080      ,1166    -4,3572      ,0000     -,7382     -,2778 
 
Indirect effect of X on Y 
      Effect    Boot SE   BootLLCI   BootULCI 
m     -,0751      ,0424     -,1957     -,0162 
 
Partially standardized indirect effect of X on Y 
      Effect    Boot SE   BootLLCI   BootULCI 
m     -,0789      ,0479     -,2192     -,0162 
 
Completely standardized indirect effect of X on Y 
      Effect    Boot SE   BootLLCI   BootULCI 
m     -,0470      ,0268     -,1257     -,0105 
 
Ratio of indirect to total effect of X on Y 
      Effect    Boot SE   BootLLCI   BootULCI 
m      ,1288      ,2983      ,0200      ,5993 
 
Ratio of indirect to direct effect of X on Y 
      Effect    Boot SE   BootLLCI   BootULCI 
m      ,1478    27,3846      ,0188     1,2277 
 
R-squared mediation effect size (R-sq_med) 
      Effect    Boot SE   BootLLCI   BootULCI 
m      ,0378      ,0185      ,0117      ,0949 
 
Normal theory tests for indirect effect 
     Effect         se          Z          p 
     -,0751      ,0376    -1,9990      ,0456 
 
******************** ANALYSIS NOTES AND WARNINGS 
************************* 
 
Number of bootstrap samples for bias corrected bootstrap confidence 
intervals: 




Level of confidence for all confidence intervals in output: 
    95,00 
 
NOTE: Kappa-squared is disabled from output as of version 2.16. 
 
------ END MATRIX ----- 
 
 
Tabel rata rata 
 
Descriptive Statistics 
 Mean Std. Deviation N 
x 1,3444 ,59592 168 
m 1,4357 ,66883 168 




 x m y 
x 
Pearson Correlation 1 ,237** -,365** 
Sig. (2-tailed)  ,002 ,000 
N 168 168 168 
m 
Pearson Correlation ,237** 1 -,274** 
Sig. (2-tailed) ,002  ,000 
N 168 168 168 
y 
Pearson Correlation -,365** -,274** 1 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000  
N 168 168 168 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 x m y 
N 168 168 168 
Normal Parametersa,b 
Mean 1,3444 1,4357 3,2746 
Std. Deviation ,59592 ,66883 ,95196 
Most Extreme Differences 
Absolute ,320 ,307 ,262 
Positive ,320 ,307 ,223 
Negative -,282 -,257 -,262 
Kolmogorov-Smirnov Z 4,142 3,974 3,393 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
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